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. . Abstrak
Article History: _ i _
Received Jan 16%, 2026 Guru Bimbingan Konseling (BK) merupakan guru yang bertugas membimbing dan
Revised Feb 10t 2026 menangani masalah siswa. Guru BK memiliki peran sangat penting dalam
Accepted Feb 271, 2026 menciptakan lingkungan sekolah yang aman, karena dengan dukungan Guru BK siswa

dapat tumbuh berkembang menjadi individu yang lebih baik. Pemilihan Guru BK
yang tidak tepat dapat menjadi potensi masalah seperti menghambat perkembangan
siswa, merugikan reputasi sekolah. Karena apabila proses pemilihan masih bersifat
subjektif maka tidak mengetahui kualitas dari calon Guru BK yang melamar. Selain
itu, banyaknya calon pelamar melebihi batas yang yang dibutuhkan dan membuat
Kepala Madrasah membutuhkan waktu yang cukup lama dalam dalam
penyeleksiannya. Oleh karena itu, maka dibangunlah sebuah Sistem Pendukung
Keputusan yang dapat melakukan proses penilaian secara objektif dari data alternatif
berdasarkan kompetensi dan kualifikasi yang sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan dan dikombinasikan dengan metode EDAS. Metode EDAS adalah sebuah
metode yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan berdasarkan jarak rata-
rata positif dan negatif, berdasarkan skor penilaian Apraisal Score (AS) tertinggi
untuk mendapatkan pilihan terbaik dari semua alternatif. Hasil yang diperoleh adalah
terciptanya sebuah Sistem Pendukung Keputusan yang diharapkan dapat membantu
Kepala Madrasah mendapatkan hasil Keputusan secara objektif, cepat dan tepat
sasaran terkait pemilihan Guru BK.

Kata Kunci : Guru Bimbingan Konseling (BK), Sistem Pendukung Keputusan,
Metode EDAS.

Abstract

Counseling Guidance Teachers (BK) are teachers whose job is to guide and handle
student problems. Guidance and Guidance Teachers have a very important role in
creating a safe school environment, because with the support of Guidance Teachers
students can grow and become better individuals. Inappropriate selection of guidance
and counseling teachers can be a potential problem, such as hindering student
development and harming the school's reputation. Because if the selection process is
still subjective then you don't know the quality of the prospective BK teachers who
apply. Apart from that, the number of prospective applicants exceeds the required
limit and makes the Madrasah Head take quite a long time in selecting them.
Therefore, a Decision Support System was built that can carry out an objective
assessment process from alternative data based on competencies and qualifications
in accordance with predetermined criteria and combined with the EDAS method. The
EDAS method is a method that can assist in making decisions based on the average
positive and negative distance, based on the highest Appraisal Score (AS) assessment
score to get the best choice from all alternatives. The results obtained are the creation
of a Decision Support System which is expected to help Madrasah Heads obtain
objective, fast and targeted results regarding the selection of Guidance and Guidance
Teachers.
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1. PENDAHULUAN

Guru Bimbingan Konseling (Guru BK) merupakan guru yang memiliki keahlian di bidang bimbingan dan konseling
yang menangani masalah siswa yang melanggar peraturan sekolah seperti telat masuk kelas, suka bolos pada saat jam
pelajaran, tidak mengerjakan tugas dan sebagainya. Guru BK berperan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
aman, karena dengan dukungan Guru BK siswa dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu yang lebih baik.

Pemilihan Guru BK yang tidak tepat, dapat menjadi potensi masalah seperti menghambat perkembangan siswa,
merugikan reputasi sekolah dan mengganggu efektivitas pembelajaran. Didalam pemilihan guru tentu adanya
pertimbangan, seperti yang dilakukan peneliti sebelumnya membahas pemilihan guru bidang studi komputer dengan
kriteria yang ditetapkan yaitu pendidikan terakhir, pengalaman mengajar, penguasaan bidang studi komputer, dan nilai
ipk [1]. Hasil dari penelitian tersebut dinyatakan efektif dan efisien.

MAS Al-Maidah membuka calon tenaga baru untuk Guru BK. Keberhasilan guru BK dalam membantu siswa
membutuhkan pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan individu siswa. Proses pemilihan masih bersifat subjektif,
sehingga akan mengakibatkan ketidak objektivitas dalam penilaian calon guru yang melamar. Dan hal ini dapat
menyebabkan tidak tercapainya tujuan pendidikan yang mencakup pengembangan potensi siswa dan penanganan masalah
siswa secara efektif. Oleh karena itu, penting melakukan proses seleksi transparan berdasarkan kriteria agar memastikan
bahwa guru BK yang dipilih memiliki kompetensi dan kualifikasi yang sesuai. Banyaknya calon pelamar melebihi batas
yang dibutuhkan. Sehingga membuat kepala madrasah membutuhkan waktu yang cukup lama dalam penyeleksiannya.
Maka dari itu, dibutuhkanlah suatu sistem terkomputerisasi untuk mempercepat proses pemilihan calon Guru BK agar
proses pemilihan juga lebih objektif dengan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan.

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem yang memberikan kemampuan dalam memecahkan masalah dengan
kondisi semi terstruktur atau tidak struktur [2]. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam
merumuskan solusi atau mengidentifikasi alternatif keputusan yang paling sesuai. Di dalam Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) terdapat banyak metode, salah satunya yaitu metode EDAS.

Metode Evaluation based on Distance from Average Solution (EDAS) merupakan metode pengambilan keputusan
multikriteria yang menggunakan solusi rata-rata untuk menilai alternatif, dengan mempertimbangkan jarak positif
maupun jarak negatif dari nilai rata-rata yang memiliki proses yaitu pembentukan matriks, menghitung solusi rata-rata,
menghitung jarak positif/negatif (PDA dan NDA), menentukan jumlah terbobot dari PDA/NDA (SP dan SN), normalisasi
nilai SP/SN (NSP dan NSN), menghitung skor penilaian (Appraisal Score) [3].

Pada penelitian sebelumnya metode EDAS pernah digunakan oleh peneliti Andra Rizky Afandhi pada tahun 2022
terkait Penentuan Siswa Berprestasi Kelas Bahasa dengan kriteria yaitu nilai rapot, nilai ujian, nilai praktek, menghasilkan
perangkingan nilai akhir AS sebesar 0,5 dengan kode alternatif SW40 sebagai siswa berprestasi [4]. Metode EDAS pernah
digunakan oleh Dewi Yulistiana pada tahun 2022 untuk mendapatkan kandidat terbaik Peserta Olimpiade Bahasa Inggris.
Dengan nilai tertinggi yaitu 13,45776 sebagai alternatif terbaik [5]. Adapun Pemilihan Sales Supervisor menggunakan
metode EDAS pada penelitian yang dilakukan oleh Iwan Purnama dkk, pada tahun 2023 dengan kriteria yaitu
pengalaman, pendidikan, pengalaman organisasi, komunikasi, pemahaman terhadap lapangan. Dengan nilai terbesar
0,5348 dan hasil akhir, menghasilkan solusi keputusan yang tepat untuk sales supervisor terbaik [6].

Penelitian ini ditujukan untuk bagaimana menghasilkan suatu sistem pendukung keputusan yang mengadopsi metode
EDAS. Diharapkan dengan adanya sistem yang dibangun dapat membantu Madrasah Aliyah Al-Maidah untuk mengambil
keputusan dalam pemilihan Guru BK secara cepat dan transparan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Metode Penelitian merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam suatu penelitian
ilmiah sangat diperlukan beberapa proses penyelesaian permasalahan agar lebih terstruktur dan sistematis untuk
menyelesaikan masalah yang diteliti.
Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data informasi terkait pemilihan Guru BK. Beberapa teknik yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
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1. Observasi
Dalam penelitian ini dilakukan dengan tinjauan langsung ke Madrasah Aliyah Al-Maidah. Pada Madrasah tersebut,
dilakukan analisis masalah yang dihadapi kemudian diberikan sebuah resume atau kesimpulan masalah apa saja yang
terjadi selama ini terkait proses pemilihan Guru BK. Selain itu juga dilakukan sebuah analisis kebutuhan dari
permasalahan yang ada sehingga dapat dilakukan pemodelan sistem.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung dengan Kepala Madrasah yaitu Ibu Asni Sri Susanti, S.Pd. Wawancara
dilakukan untuk memproleh informasi penting serta mendapatkan alur kerja objek yang diteliti guna menentukan
perancangan sebuah sistem atau aplikasi yang akan dibangun.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaksi yang menyediakan informasi, pemodelan dan
pemanipulasi data. Sistem ini dapat digunakan untuk memfasilitasi pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur
atau tidak terstruktur dimana tidak ada seorangpun yang mengetahui secara pasti bagaimana suatu keputusan harus
diambil [7].

Michael Scoot Morton pertama kali memperkenalkan konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pada tahun 1970-
an dengan istilah Sistem Keputusan Manajemen (Manajemen Decision System) [8]. Dapat disimpulkan bahwa sistem
pendukung keputusan adalah sistem berbasis komputer yang dirancang untuk membantu dalam mengambil keputusan
dengan menggunakan data dan model yang relevan untuk menangani berbagai permasalahan.

Sistem merupakan sekumpulan sub-sub sistem (elemen) yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu dari
elemen yang saling berkaitan untuk memproses input (masukan) yang menghasilkan output (keluaran) [9].

Keputusan merupakan kegiatan memilih suatu strategi atau tindakan dalam pemecahan masalahan tertentu. Tindakan
memilih strategi atau aksi yang diyakini akan memberikan solusi terbaik atas sesuatu disebut pengambilan keputusan
[10].

2.2.1 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan
Adapun Tujuan dari Sistem Pendukung Keputusan yaitu dapat dilihat sebagai berikut [11][15]:

Membantu dalam pengambilan keputusan atas masalah yang terstruktur.

Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya dimaksudkan untuk menggantikan fungsi manajer.

Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil lebih dari pada perbaikan efesiennya.

Kecepatan komputasi komputer memungkinkan para pengambil keputusan untuk banyak melakukan komputasi secara

cepat dengan biaya yang rendah.

5. Peningkatan produktivitas membangun suatu kelompok pengambil keputusan, Pendukung terkomputerisasi bisa
mengurangi ukuran kelompok dan memungkinkan para anggotanya untuk berada diberbagai lokasi yang berbeda-
beda (menghemat biaya perjalanan). Selain itu, produktivitas staff pendukung (misalnya analisis keuangan dan
hukum) bisa ditingkatkan menggunakan peralan optimalisasi yang menentukan cara terbaik untuk menjalankan
sebuah bisnis.

PoONE

2.3 Guru Bimbingan Konseling (BK)

Guru Bimbingan Konseling adalah seorang guru yang memiliki tugas untuk memberikan bimbingan kepada siswa
disekolah sehingga mereka dapat berkembang lebih baik [12]. Mereka tidak hanya berperan sebagai penasihat akademik,
tetapi juga sebagai pendukung emosional dan sosial bagi siswa. Tugas utama Guru BK adalah membantu siswa dalam
mengatasi masalah pribadi, akademik dan sosial mereka. Seperti: memberikan nasihat, memberikan dukungan emosional,
serta membantu siswa merencanakan jalur pendidikan dan karir mereka.

Peran guru bimbingan konseling disekolah sangat penting dalam mendukung perkembangan siswa. Guru BK memiliki
tanggung jawab kelancaran belajar siswa, mengatasi berbagai masalah yang sedang dihadapi oleh siswa baik terkait
kelancaran pembelajaran ataupun pengembangan individu [13][16].

2.4 Metode EDAS

Metode Evaluation Based On Distance Average Solution Emerupakan salah satu metode yang digunakan dalam
Sistem Pendukung Keputusan untuk mengukur dan mengavaluasi alternatif keputusan yang tersedia dalam suatu masalah
Multi Criteria Decision Making atau MCDM. Metode ini membantu pengambil keputusan dalam merangking alternatif
dan mendapatkan pilihan terbaik dari semua alternatif [14].

Metode EDAS diperkenalkan oleh Mehdi Keshavarz-Ghorabaee dan pertama kali di publish pada tahun 2015. Metode
EDAS salah satu metode yang dikembangkan untuk membantu proses Sistem Pendukung Keputusan. Metode ini
menggunakan solusi rata-rata untuk penilaian alternatif jarak rata-rata positif (PDA) dan jarak rata-rata negatif (NDA).
Adapun 6 langkah dalam perhitungan metode EDAS yaitu sebagai berikut [6][17]:
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1. Membentuk sebuah matriks keputusan

X11 X12 le

X X . X
X = [Xij]nxm = :21 :22 . Z'm ........................................................................ [21]
an an Xnm
2. Menentukan solusi rata-rata (Average Solution)
le Tl
AV, = nll e e bbb bbb bbbt aee [2.2]
Keterangan :
AV; = solusi rata-rata
r;; = nilai kriteria dari alternatif
m = alternatif
3. Mencari nilai Rata-Rata Jarak Positif dan Negatif menurut jenis kriterianya.
Jika kriteria j merupakan benefit, maka rumus yang digunakan:
max 0,(ri-—AV-) i A
PDAU-=%;1=L...,m,]=1,....,n ........................................................ [2.3]
NDAij=w;i=l,...,m,j=1,....,n ....................................................... [2.4]
J
Jika jenis kriteria j merupakan cost, maka rumus yang digunakan:
Y Y [2.5]
AVj
NDAU-=W;i=1,...,m,]‘:1,....,n ....................................................... [2.6]
J
4. Menentukan jumlah terbobot dari PDA dan NDA untuk semua alternatif
Keterangan :
SPi= YTy =W # PDAij; i =1, e, Moo [2.7]
SNL=Z;n:1=VV]*NDAU,1:1,,m ......................................................................... [28]
5. Normalisasi nilai SP dan SN untuk semua alternatif
Keterangan :
SP;
NSPI —_ m ............................................................................................................... [29]
) O [2.10]
max;(SNj)
6. Menentukan skor alternatif
Keterangan :
AS; = ZINSP; A+ NSNY oo [2.11]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini berisi hasil dan pembahasan dari topik penelitian, yang bisa dibuat terlebih dahulu metodologi
penelitian. Bagian ini juga mempresentasikan penjelasan yang berupa penjelasan, gambar,tabel dan lainnya.

3.1 Penerapan Metode EDAS

Penerapan metode EDAS menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan Sistem Pendukung
Keputusan untuk pemilihan calon guru BK dengan menggunakan metode EDAS di Madrasah Aliyah Al-Maidah.
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3.2 Menentukan Data Alternatif, Kriteria dan Bobot Penelitian

Data Alternatif pada penelitian ini disajikan dalam tabel dibawah ini :
Tabel 1. Data Alternatif

Kemampuan

Nama -~ Problem Nilai
No . Pendidikan Pengalaman . )
Alternatif g Komunikasi Solving Psikotes
1  Andini Arista S1 2 Tahun Sangat Baik Kurang Baik 40
2 Igbal Siagian S1 1 Tahun Baik Cukup Baik 90
3 Frlslﬁulk;liasnum S1 Fresh Graduate Cukup Baik Baik 65
Tabel 1. Data Alternatif (Lanjutan)
Kemampuan S ai
No AINama if Pendidikan Pengalaman PSroIb_Iem P Nl'(la'
ternati Komunikasi olving sikotes
4 Dina Puspita S1 2 Tahun Sangat Baik Sangat Baik 80
5 Fahrul Rozi S1 Fresh Graduate Baik Cukup Baik 60
6 Amira Putri S1 1 Tahun Sangat Baik Baik 78
7 Er.lka S1 2 Tahun Baik Kurang Baik 82
Hasibuan
8 Mutia S1 1 Tahun Sangat Baik Kurang Baik 80
Syahputri
9 Chandra S1 Fresh Graduate Kurang Baik Baik 85
Pratama
10 Kalista Anjani S1 2 Tahun Baik Baik 70
Berikut ini adalah kriteria yang digunakan untuk pemilihan Guru BK yaitu:
Tabel 2. Nama Kriteria dan Nilai Bobot Kriteria
No K_ode_ Nama Kriteria Bobot (Wj) Jenis
Kriteria
1 C1 Pendidikan 0,15 Benefit
2 Cc2 Pengalaman 0,20 Benefit
3 C3 Kemampuan Komunikasi 0,25 Benefit
4 C4 Problem Solving 0,30 Benefit
5 C5 Nilai Psikotes 0,10 Benefit
1. Kiriteria Pendidikan
Tabel 3. Kriteria Pendidikan
No Pendidikan (C1) Bobot
1 S2 2
2 S1 1

2. Kriteria Pengalaman
Untuk kriteria pengalaman langsung dikonversi dengan nilai seberapa lama pengalaman yang dimiliki calon Guru
BK.
Keterangan : Guru BK dengan pengalaman 1 tahun = memiliki bobot 1
Guru BK dengan pengalaman 2 tahun = memiliki bobot 2

3. Kriteria Kemampuan Komunikasi
Tabel 4. Kemampuan Komunikasi (C3)

Bobot

No Kemampuan Komunikasi (C3)
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Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang baik
Tidak Baik

OB WN P
PN WkROG

4. Kriteria Problem Solving
Tabel 5. Kriteria Problem Solving (C4)

No Problem Solving (C4) Bobot
1 Sangat Baik 5

2 Baik 4

3 Cukup Baik 3

Tabel 5. Kriteria Problem Solving (C4) (Lanjutan)

No Problem Solving (C4) Bobot
4 Kurang baik 2
5 Tidak Baik 1

5. Kiriteria Nilai Psikotes
Untuk nilai psikotes langsung dikonversi dengan nilai yang didapat dari masing-masing calon guru BK.

Kemudian dari data alternatif (Calon Guru BK) dilakukan konversi dari nilai yang telah ditentukan. Berikut ini
merupakan data kriteria penilaian dari Sistem Pendukung Keputusan Dalam Pemilihan Guru BK Menggunakan Metode
EDAS:

Tabel 6. Konversi Penilaian Alternatif dengan bobot kriteria
No Kode Alternatif Nama Alternatif Ci1 cC2 C3 C4 C5

1 A01 Andini Arista 1 2 5 2 40
2 A02 Igbal Siagian 1 1 4 3 90
3 A03 Friska Hanum Lubis 1 0 3 4 65
4 A04 Dina Puspita 1 2 5 5 80
5 A05 Fahrul Rozi 1 0 4 3 60
6 A06 Amira Putri 1 1 5 4 78
7 AQ7 Erika Hasibuan 1 1 4 2 82
8 A08 Mutia Syahputri 1 2 5 2 80
9 A09 Chandra Pratama 1 0 2 4 85
10 Al0 Kalista Anjani 1 2 4 4 70

3.3 Perhitungan Metode EDAS
1. Membentuk Matriks Keputusan
Dari data tabel 6. kemudian diubah kedalam matriks keputusan, dapat dilihat sebagai berikut:
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1 2 5 2 40
1 1 4 3 90
1 0 3 4 65
1 2 5 5 80
y=|1 0 4 3 60
1 1 5 4 78
1 2 4 2 82
1 1 5 2 80
1 0 2 4 85
L1 2 4 4 70/
2. Menentukan Solusi Rata-rata (Average Solution)
m
. T‘
Rumus : AV; = i1y
AVl — 1+1+1+1+11-:]1+1+1+1+1 — 1_2 — 1’0000
AVZ — 2+1+0+2+01-|;)1+2+1+0+2 — 1_; — 1’1000
AV3 — 5+4—+3+5+4—1-:J5+4-+5+2+4- — % — 4’1000
AV4_ — 2+3+4—+5+31-:J4-+2+2+4—+4- — % — 3’3000
AV5 — 40+90+65+80+601-I;)78+82+80+85+70 - % - 73’0000

3. Menentukan Jarak Positif dan Negatif dari rata-rata (PDA dan NDA)
Berikut ini perhitungan PDA pada jenis kriteria Benefit [2.3].

Rumus : PDA;; = max(o’ir;j )

. (PDAM) artinya PDA untuk Alternatif ke-1, kriteria Ke-1

o (PDA,,) artinya PDA untuk Alternatif ke-2, kriteria Ke-1...dst
Kriteria Pendidikan (C1):

max(0,(1—1,0000 max(0, 0 0
PDA, , = T ) _ max(0, 0) _ _
’ 1,0000 1,0000 1,0000
max(0,(1—1,0000 max(0, 0 0
PDA, , = 1L ) _ max(0, 0) _ _
’ 1,0000 1,0000 1,0000
max(0,(1—1,0000 max(0, 0 0
PDA, , = T ) _ max(0, 0) _ _
’ 1,0000 1,0000 1,0000
max(0,(1—1,0000 max(0, 0 0
PDA, , = max(d ) _ max(0, 0) _ _
’ 1,0000 1,0000 2,0000
max(0,(1—1,0000 max(0, 0 0
PDA, = T ) _ max(0, 0) _ _
’ 1,0000 1,0000 2,0000
max(0,(1—1,0000 max(0, 0 0
PDA, | = 1O ) _ max(0, 0) _ _
’ 1,0000 1,0000 1,0000
max(0,(1—1,0000 max(0, 0 0
PDA, , = T ) _ max(0, 0) _ _
’ 1,0000 1,0000 1,0000
max(0,(1—1,0000 max(0, 0 0
PDA,, = O ) _ max(0, 0) _ _
’ 1,0000 1,0000 1,0000
max(0,(1—1,0000 max(0, 0 0
PDA, , = T ) _ max(0, 0) _ _
’ 1,0000 1,0000 1,0000
max(0,(1—1,0000 max(0, 0 0
PDA,,, = 1A ) _ max(0, 0) _ _
’ 1,0000 1,0000 1,0000
Kriteria Pengalaman (C2):
max(0,(2—1,1000 max(0, 0,9000 0,9000
PDA, , = 1 ) - max( ) = = 0,8182
’ 1,1000 1,1000 1,1000
max(0,(1-1,1,000 max(0, —0,1000 0
PDA, , = ) _ max( ) _ _
’ 1,1000 1,1000 1,1000
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max(0,(0—1,1000)) max(0, —1,1000) 0
1,1000 1,1000 1,1000
max(0,(2-1,1000)) _ max(0, 0,9000) _ 0,9000
PDA42 = = = = 0,8182
' 1,1000 1,1000 1,1000
max(0,(0—1,1000)) max(0, —1,1000) 0
1,1000 1,1000 1,1000
max(0,(1-1,1000 max(0, —0,1000 0
PDAs, = ( 1(1000 P = (1 1000 = 1,1000
max(0,(2-1,1000)) _ max(0, 0,9000) _ 0,9000
PDA, , =" ) = = 0,8182
' 1,1000 1,1000 1,1000
max(0,(1-1,1000 max(0, —0,1000 0
PDAg, = o ) _ ( ) _ -0
' 1,1000 1,1000 1,1000
max(0,(0-1,1000))  max(0, —1,1000) 0
' 1,1000 1,1000 1,1000
max(0,(2-1,1000)) _ max(0, 0,9000) _ 0,9000
PDAy;, =" ) = = 0,8182
' 1,1000 1,1000 1,1000
Kriteria Kemampuan Komunikasi (C3):
max(0,(5-4,1000)) _ max(0, 0,9000) _ 0,9000
PDA;5 = "4 ) = = 0,2195
’ 4,1000 4,1000 4,1000
A = max(0,(4—4,1000)) _ max(0, —0,1000) _ 0
PDAz;3 = = = 0w =
4,1000 4,1000 4,1000
PDA. . = max(0,(3—4,1000)) _ max(0, —1,1000) _ 0
33 = = = =
4,1000 4,1000 4,1000
max(0,(5-4,1000)) _ max(0, 0,9000) _ 0,9000
PDA, 3 = ( ) = = = 0,2195
’ 4,1000 4,1000 4,1000
PDA. . = max(0,(4—4,1000)) _ max(0, —0,1000) 0
53 = = = =
4,1000 4,1000 4,1000
max(0,(5-4,1000)) _ max(0, 0,9000) _ 0,9000
PDAg 3 = ( ) = = = 0,2195
’ 4,1000 4,1000 4,1000
max(0,(4-4,1000))  max(0, —0,1000) 0
PDA7 3 = = = =
' 4,1000 4,1000 4,1000
max(0,(5-4,1000)) _ max(0, 0,9000) _ 0,9000
PDA83 = ( ) = = = 0,2195
' 4,1000 4,1000 4,1000
PDA. . = max(0,(2—4,1000)) _ max(0, —2,1000) _ 0
93 = = = =
4,1000 4,1000 4,1000
PDA _ max(0,(4-4,1000)) _ max(0, —0,1000) 0
103 = = = =
4,1000 4,1000 4,1000
Kriteria Problem Solving (C4):
max(0,(2-3,3000)) _ max(0, —1,3000) 0
PDA,, = = = =0
g 3,3000 3,3000 3,3000
max(0,(3-3,3000))  max(0, —0,3000) 0
’ 3,3000 3,3000 3,3000
max(0,(4-3,3000)) _ max(0, 0,7000) _ 0,7000
PDA; , = ( ) _ = =0,2121
’ 3,3000 3,3000 3,3000
max(0,(5-3,3000)) _ max(0, 1,7000) _ 1,7000
PDA4_4 == ( ) == == == 0,5152
' 3,3000 3,3000 3,3000
_ max(0,(3-3,3000)) _ max(0, —0,3000) 0
PDAs 4, = = = =
3,3000 3,3000 3,3000
max(0,(4—3,3000) max(0, 0,7000) 0,7000
PDAg 4 = ( ) = = =0,2121
g 3,3000 3,3000 3,3000
max(0,(2-3,3000)) _ max(0, —1,3000) 0
3,3000 3,3000 3,3000
A = max(0,(2-3,3000)) _ max(0, —1,3000) 0
PDAg4 = 3,3000 - 3,3000 T 33000
max(0,(4-3,3000)) _ max(0, 0,7000) _ 0,7000
PDAg , = ( ) _ = =0,2121
' 3,3000 3,3000 3,3000
max(0,(4-3,3000)) _ max(0, 0,7000) _ 0,7000
PDA104 = ( ) == == == 0,2121
' 3,3000 3,3000 3,3000
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Kriteria Nilai Psikotes (C5):

PDA. . = max(0,(40-73,0000)) _ max(0, —33,00000 0
15— 73,0000 o 73,0000 © 73,0000
max(0,(90—73,0000))  max(0, 17,000) 3,0000
PDA, - = = = = 0,2329
2,5 73,0000 73,0000 73,0000 ’
PDA. . = max(0,(65-73,0000)) _ max(0, —=8,0000) _ 0
35 7 73,0000 - 73,0000 T 73,0000
max(0,(80-73,0000))  max(0, 7,0000) 7,0000
PDA,: = = = = 0,0959
45 73,0000 73,0000 73,0000 ’
PDA. - = max(0,(60-73,0000)) _ max(0, —13,0000) 0
55 7 73,0000 - 73,0000 ~ 73,0000
max(0,(78-73,0000)) _ max(0, 5,0000) 5,0000
PDA; - = = = = 0,0685
6,5 73,0000 73,0000 73,0000 ’
max(0,(82-73,0000)) _ max(0, 9,0000) 9,0000
PDA, - = = = =0,1233
7,5 73,0000 73,0000 73,0000 ’
max(0,(80-73,0000))  max(0, 7,0000) _ 7,0000
PDAg - = = = = 0,0959
8,5 73,0000 73,0000 73,0000 ’
max(0,(85-73,0000))  max(0, 12,0000) 6,0000
PDAq = = = = = 0,1644
9,5 73,0000 73,0000 73,0000 ’
PDA _ max(0,(70-73,0000)) _ max(0,-3,00000 0 0
105 = 73,0000 - 73,0000 = 73,0000

3.4 Implementasi Sistem
Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah di bangun dengan Desktop Visual Basic Studio 2010 :

1.  Form Login
Form Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum masuk ke
Menu Utama. Berikut adalah tampilan Form Login :

Logn

EE—

Gambar 1. Form Login
2. Form Menu Utama
Form Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Form Data Alternatif, Form Kriteria, Form Penilaian,
Form Proses EDAS dan Form Laporan Selain itu, ada beberapa menu lainnya salah satunya ada menu Keluar
bertujuan untuk mengakhiri program secara keseluruhan.
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN
GURU BK PADA MADRASAH ALIYAH AL-MAIDAH
MENGGUNAKAN METODE EDAS

Gambar 2. Tampilan Form Menu Utama

3. Form Kriteria
Form Data Kriteria digunakan untuk menginput Data Kriteria kedalam sistem, yang berisi tentang kode kriteria,

nama kriteria, dan bobot kriteria yang akan disimpan ke dalam database. Berikut adalah tampilan Form Data
Kriteria.

Kode Kriteria

Nama Kriteria Problem Solving

Bobot Kriteria 03 Wabduar
Kode Mitera Nama Kiftena Bobot Kmena

| €1 Pandti an 015
c2 Pengateman 02

{ c3 Kemampuan Koemabcasi 025

Gambar 4. Tampilan Form Data Kriteria

4.  Form Data Alternatif
Form alternatif digunakan untuk menginput data calon Guru BK kedalam sistem kemudian disimpan kedalam

database. Berikut adalah tampilan dari form Data Alternatif.
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® FormAltornatif

Nama Alternatif Dina Puspita

Jenis Kelamin Pérempuan
Alamat Kotasan
Tambah Uoah Hapus Ketuar

No Kode Atermaté Nama Abematé Jenis Kelamn Alamat
1 AD1 Andire Arsta Perempuan Galang Suka
2 A2 Igbal Slagian Laki-Laki Bangun Puba
3 AD3 Frska Hanum Luba Perampuan Targung Gadng
4 Kotasan
5 ADS Fabnuil Roa Lako-Lako Medan
6 ADS Amira Putn Perempuan Nogo Rep
7 AD7 Erka Hasbuan Perempuan Lubuk. Pakam
8 ADS Mutia Syahoutn Perenpuan Tankng Morawa
8 ADS Chandra Pratama Laski-Lak) Galang
10 A0 Kaksta Anjany Perempuan Parbahingan |

Gambar 5. Tampilan Form Data Alternatif
5. Form Penilaian
Form Penilaian adalah Form yang digunakan untuk mengelola data penilaian tiap alternatif yang ada berdasarkan
data kriteria. Berikut adalah tampilan form Data Penilaian:

C1 - Pendidikan g# B

C1 - Pengalaman 1 Tahun 1

A2 ol Sagan

A Faska Manum Lubve C3 - Problem Solving SangatBaik M
ADS Fad Ros C4 - Kemampuan Komunikas g, 4
ADS Amea Putn

A7 Erka Hasbuan C5 - Nilai Psikotes 78 78
ans Mot Soadvs o

Kode Altermatif ADG

Nama Alternatif Amira Putri

Nama Goru BX Q cl ca T
A Aodey Aeota 5 2 Tawm Sergel Bk Kuring Bak
2 Ibw Siagen 51 1 Tatwm Bab Cunp Bak
A03 Frinha Hanue Lt st Freeh Gacume Cubgp Bak Bak
ADs Dina Puspita s1 2 Totun Sangat Bak Sangat Bak

| e
Farnd Rop E
=

A Pute

Kurang Bak
Al Mutia Svahouse s 1 Tatun Sancat Sak Kumang Bak

BEREEERSS [

Gambar 6. Tampilan Form Data Penilaian
6. Form Proses EDAS
Form Proses EDAS adalah form yang digunakan untuk mengolah Data Alternatif dan mencari hasil keputusan
dalam menentukan pemilihan guru BK. Berikut adalah tampilan form Proses EDAS:
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N
o)
o

a ¢
A0 Aodey Avetn 125 2 W | Ao 02185 0.¥63M
a2z \abaf Sagan t 1 a2 3 W | w0z o33 008
AQz FohaHewmbids ' 0 3 & 65 | a3 0063 02730
A Dera Puspta 12 8§ 5 W | aoe 03827 00000
ADS Fahwd Ron 0o 3 60 | a8 00000 02512
Az Ao Pusst ' 15 &2 0w im oSt oomwe
a7 Frkcn Hanbuan L ZO S R aa? 0170 0128
Jarak Posilif Dari Rala-Rata (PDA) { Nilai NSP dan NSN
Yode Alered c1 c2 - 4 cs | Kode Apemeet NSF NSN
A 00000 CBIEZ 02198 00000 50000 | ADY 5% 0302 | ‘-
2 00000 00000 00000 000G 2229 w0 00608 0342
AD) 00000 0000 00000 02121 0.0000 | A3 oWR2 0150
A4 00000 085182 02196 08I 00589 | Ao 10000 10000
ADS 00000 00000 (000 Q000G D000 |/ AXS 00000 023
A 0000 OHN00 02135 D121 DOKS Bl oXTT 0SS
Ay 00000 OS82 00000 00000 ©123 an? oatm8 o&n2
~ - ~ -
Jarak Negalif Dan Rata-Rata (NDA) Hasil Perangkingan
vide Aerant €T € © ¢4 cs [Mose — tioma tis AS Ranghang
0 00000 GOCO 0ON00 01935 Q45N | Ao D Pussts 1 Friovtas - 1
| Az 00000 00809 00242 00008 00000 | a10 sahea Ay LR Pricetas - 2
ADY 00000 10000 083 00000 Q106 | Ao Aurea Pan (=1 Priortas -3
A 00000 00090 D000 00000 0000 | ae7 Eha Hastran 0546 Prioetae - &
ADS 00000 10000 00246 00009 QY1 | agt Arcrs At 0525 Fratas . 5
B 00000 00305 00000 00000 00000 | a2z bl Sogan aas1a Pioetas &
| Ao 00000 GOMO 0044 03835 00000 | aos Motia Systentn 0374 Poovtas - 7
! |
Taroban
Proses EDAS Lapoan

Gambar 7. Tampilan Form Proses Metode EDAS
7. Form Laporan
Form Laporan adalah form yang digunakan untuk menampilkan hasil dari algoritma EDAS yang mengolah tentang
pemilihan guru BK. Berikut ini adalah tampilan dari Form Laporan:

MADRASAH ALIYAH SWASTA
AL MAIDAH

J1. Kumiaisasi No.01 Dusun VI (Pulau Belu) Kotasan, Kecamatan Galang

LAPORAN HASILKEPUTUSAN PEMILIHAN GURU BIMBINGAN KONSELING

Kode Alternarcif Nama Gura BK Hasil Keterangan
A0S Dina Puspna 1 Prioritas - 1
Al0 Kalista Anjanit 0.78143 Priovitas - 2
A06 Awmwa Putri 0.6361 Prioritas - 3
AO7 Esika Hastbuan 0.5300 Prioritas - 4
A0} Andm Ansta 0. 5365 Prioritas - 5
A02 Tqbal Siasian 04518 Prioritas - 6
A0S Mutia Syahpun 0.3764 Prioritas - 7
AO3 Friskas Hanum Lulvis 0.1595 Priovitas - §
A0S ;;h:m Rox 0 |i—': ;’nonlu 9
A0S Chandra Pratama 0.1047 Prioritas - 10

Kotasan, 13-February-2024
Kepala Madrasah

Gambar 8. Tampilan Form Laporan

4. KESIMPULAN
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Berdasarkan dari analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwasannya dalam
pemilihan Guru BK dengan menggunakan metode Evaluation based on Distance from Average Solution (EDAS), dapat
membantu dalam pengambilan keputusan untuk memutuskan satu ataupun lebih dari beberapa alternatif calon guru BK
baru yang harus dipilih, dengan beberapa kriteria yang menjadi bahan pertimbangan.
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